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Abstract:  

 
This research is motivated by the ability of the students of MTs Negeri I Probolinggo who are 
still lacking in practicing reading the al-Qur’an. The formulation of the problem in this study is 
how the tahsin program improves the ability to read the al-Qur’an for students at MTs Negeri 
I Probolinggo. The purpose of this research is; 1), to determine the effectiveness of the 
implementation of the tahsin method in improving students' ability to read the Al-Qur'an, 2), 

to determine student motivation in implementing the tahsin program in improving students' 
Al-Qur'an reading abilities. 3), to find out the planning for implementing the tahsin method in 
improving the ability to read the al-Qur’an for MTs Negeri I Probolinggo students. This study 
uses qualitative research with data collection techniques, namely observation, interviews, and 
documentation. The results of this study can improve students' effectiveness in reading the 

al-Qur’an. This is evident from the motivation and enthusiasm as well as the ability of students 
to improve their reading of the al-Qur’an even in a short time. Indicators that the program is 

effective can be seen in several ways, namely; 1) Good material organization; 2) Effective 
communication; 3) Mastery and enthusiasm for the subject matter 
 
Keywords: Tahsin Method, concept, community services 

 
Abstrak:  

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan siswa MTs Negeri I Probolinggo yang masih 
kurang dalam praktik membaca al-Qur’an. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana program tahsin dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa MTs 
Negeri I Probolinggo. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah; 1), untuk mengetahui 

efektifitas pelaksanaan metode tahsin dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca Al-Qur’an, 2), untuk mengetahui mutivasi siswa dalam pelaksanaan program tahsin 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sisw. 3), untuk mengetahui 
perencanaan penerapan metode tahsin dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
siswa MTs Negeri I Probolinggo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat 
meningkatkan kemampuan efektifitas siswa dalam membaca al-Qur’an. Hal ini terbukti dari 

mutivasi dan antusias serta kemampuan siswa dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an meski 
dalam waktu yang singkat. Indikator bahwa program tersebut efektif dapat dilihat dalam 
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beberapa hal yaitu; 1) Pengorganisasian materi yang baik; 2) Komunikasi yang efektif; 3) 
Penguasaan dan antusiasi terhadap materi pelajaran. 
 

Katakunci: Metode tahsin, konsep, pendampingan komunitas 
 

1 Pendahuluan 

Metode pembelajaran tahsin jika diartikan 

secara bahasa terdiri dari dua suku kata yang 

berbeda, yakni kata metode dan kata tahsin. 

Metode merupakan cara yang dipergunakan dalam 

menyampaikan suatu materi kepada peserta 

(banyak orang) supaya tujuan inti dari proses 

penyampaian materi tersebut mampu tercapai 

dengan sebaik mungkin (Nurdin, 2016).  

Sedangkan kata Tahsin berasal dari kata kerja 

yang memiliki arti untuk memperbaiki, memper-

indah, membuat lebih baik dari sebelum nya, 

menghiasi, dan membaguskan. Dan kata tahsin 

Al-Qur’an berarti suatu cara untuk membaguskan 

pelafalan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah nya, seperti pelafalan setiap huruf, tajwid, 

harakat, hingga keindahan bacaan (Sobry, 2021). 

Tujuan utama dari penguasaan tahsin Al-

Qur’an adalah untuk menjaga lidah kita agar ter-

hindar dari segala jenis kesalahan saat membaca 

ayat Al-Qur’an, baik kesalahan dalam penyebutan 

huruf, maupun kesalahan dalam penerapan ilmu 

tajwid (Hanafi & Murtadho, 2019). Sebagaimana 

yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan 

sahabat-sahabatnya, membaca Al-Qur’an meng-

gunakan tahsin mampu menjaga huruf-huruf 

hijaiyah yang keluar agar tetap sesuai dengan 

makhrajnya, menjaga hukum-hukum bacaan, 

hingga dapat menghayati bacaan sehingga suara 

yang dikeluarkan ketika membaca Al-Qur’an pun 

terdengar indah. Proses pembelajaran tahsin Al-

Qur’an terjadi ketika ilmu tahsin yang terdiri dari 

hukum hukum bacaan, sifat huruf, dan makhraj 

huruf tersebut diajarkan kepada orang lain dengan 

baik dan benar.  

Pembelajaran membaca Al-Qur’an menggu-

nakan metode tahsin adalah rangkaian kegiatan 

untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan 

terencana dan tersusun, yang meliputi berbagai 

unsur, seperti unsur fasilitas, material, perleng-

kapan, manusia, dan prosedur yang saling mem-

pengaruhi satu sama lain dengan tujuan untuk 

memperbaiki serta membaguskan bacaan Al-

Qur’an agar sesuai dengan hukum tajwid, makha-

rijul huruf, hingga irama lantunan (Assya’bani et 

al., 2021).  

Dari uraian diatas menjelaskan bahwa ketika 

kita membaca Al-Qur’an haruslah dengan ber-

sungguh-sungguh dan agar tidak terjadi kesalah 

ketika membacanya maka belajar membaca Al-

Qur’an penting dilaksanakan. Pada saat ingin 

membaca dan memahaminya kita tentunya harus 

belajar cara membacanya, jika masih sulit kita 

harus menemukan metode dalam pembelaja-

rannya, dalam belajar membaca Al-Qur’an ada 

beberapa metode yang dapat diterapkan agar 

keberhasilan pembelajaran dapat dicapai. Pada 

sistem pembelajaran Al-Qur’an pada hakikatnya 

sistemnya sama yaitu untuk mengetahui huruf 

dan tanda bacaan tersebut, dalam proses pembe-

lajaran membaca Al-Qur’an yang terpenting 

adalah membuat bagaimana setiap umat Islam 

mampu melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an 

dengan tepat sesuai dengan hukum-hukum di 

dalam ilmu tajwid.   

Sudah menjadi suatu keharusan ketika kita 

membaca Al-Qur’an harus menerapkan segala 

hukum-hukum bacaannya, karena saat kita 

membaca AlQur’an dengan baik dan benar maka 

banyak hal yang kita dapat, seperti menjadi faham 

tentang segala persoalan dunia maupun akhirat 

berdasarkan Al-Qur’an, mampu merenungi segala 

kebaikan di dalam Al-Qur’an, sehingga ada pedo-

man yang kita miliki untuk menghadapi segala 

persoalan duniawi, mampu bertingkah  laku sesuai 

dengan apa yang terkandung di dalam Al-Qur’an 

yaitu akhlaqul kharimah, serta dapat menentukan 

mana yang baik dan yang salah.  

Dilembaga MTsN Tanjung memiliki cukup ba-

nyak kegiatan yang berbasis keagamaan. Namun 

dari sekian banyak kegiatan keagamaan yang ada 

di MTs Negeri I Probolinggo, kami tertarik untuk 

memilih kegiatan pengajian yang anggotanya 

khusus untuk kalangan siswa-siswa untuk menjadi 

topik penelitian. Setelah kami mengikuti kegiatan 

pengajian ini selama beberapa kali, ada hal yang 

kami rasa perlu diperbaiki secara bersama-sama. 

Dari sekian banyak kalangan yang beragama 

muslim yang sebagian besar fasih dan lancar 

membaca AlQur’an di mtsn tanjung, ada sebagian 

siswa-siswa yang kurang lancar dalam membaca 

Al-Qur’an.  

Jelaslah dari persoalan umum tersebut ter-

dapat masalah internal dan eksternal . Salah satu 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 191-197 

 
 

193 
 

penyebab internalnya yaitu kurang nya pemaha-

man tentang ilmu tajwid dan makhrijul huruf, dan 

masalah eksternal nya yaitu alasan mereka yang 

merupakan seorang siswa mtsn tanjung yang 

memiliki banyak kegiatan estra lainnya. Padahal 

membaca Al-Qur’an sudah menjadi suatu keha-

rusan dan kewajiban seluruh umat Islam, karena 

kandungan atau isi di dalam Al-Qur’an sesung-

guhnya dapat menolong setiap muslim dalam 

menyelesaikan segala persoalan dunia dan di 

akhirat kelak. Terlepas dari bagaimana pemaha-

man mereka tentang membaca Al-Qur’an, ada 

semangat yang tinggi di dalam diri mereka untuk 

terus belajar demi memperbaiki cara mereka 

dalam membaca. 

Dari persoalan tersebut, maka ini sudah men-

jadi tugas bersama untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan mencari cara yang dapat 

memudahkan para ibu tersebut membaca Al-

Qur’an. Sehingga terpilihlah metode tahsin yang 

semoga mampu membantu proses belajar 

membaca AlQur’an secara efektif, baik perbaikan 

bacaan dari segi tajwid hingga pelafalan huruf. 

Metode tahsin ini diharapkan mampu mejadi me-

tode yang mempermudahkan pembacaan dari Al-

Qur’an tersebut. Karena pada dasarnya para siswa 

di mtsn tanjung bukanlah sama sekali tidak 

mengenal atau tidak bisa membaca Al-Qur’an. 

Mereka bisa membaca AlQur’an, hanya saja terka-

dang terjadi kesalahan pada harakat, pelafalan, 

hingga tajwid.  

Adapun acuan tentang keefektifan pengguna-

an metode tahsin dalam proses belajar membaca 

Al-Qur’an dalam pendidikan yang bersifat formal 

maupun informal sejauh ini sudah banyak dila-

kukan dan terbukti mampu menyelesaikan per-

soalan ini. Penelitian berikut ini dapat memper-

kaya kajian kami dan membantu proses analisis 

lebih lanjut:  

a. Muhammad Amin, Efektivitas Program Halaqah 

dalam Peningkatan Kemampuan Membaca al-

Quran Mahasiswa IAIN Ar-Raniry, 2012.  Di 

dalam penelitian ini di jelaskan bahwa program 

halaqah yang merupakan salah satu bagian 

dari program IAIN Ar-Raniry memegang peran 

penting dalam meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam membaca Al-Qur’an, walau-

pun masih diperlukan evaluasi serta pengem-

bangan menuju arah yang lebih baik agar 

didapat hasil yang maksimal.  

b. Safrina Ariani dkk., Peningkatan Kemampuan 

Tahsin Al-Qur’an Mahasiswa Angkatan 

2012/2013 Pada Program Bengkel Quran Prodi 

PAI, 2013. Isi penelitian ini jika ditelaah secara 

keseluruhan adalah menyimpulkan bahwa 

penggunaan metode tahsin bagi mahasiswa 

dalam program bengkel Al-Qur’an memiliki 

dampak baik yakni peningkatan kemampuan 

mahasiswa dalam membaca AlQur’an.  

c. Sri Astuti dkk., Peningkatan Kemampuan 

Tahsin Al-Qur’an Pada Mahasiswa PAI UIN Ar-

Raniry: Efektivitas Metode Peer Tutoring 

Melalui Program Bengkel Mengaji, 2017. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa metode peer 

tutoring cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan tahsin Al-

Qur’an. Beberapa indikator keberhasilan yang 

dapat digunakan sebagai acuan yakni pengor-

ganisasian materi yang baik, komunikasi yang 

efektif, penguasaan dan antusia pada materi 

pembelajaran.  

d. Dedi Indra Setiawan, Pelaksanaan Kegiatan 

Tahsin Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemam-

puan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di Ma’had 

Sunan Ampel. 

e. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2015. Penelitian ini menje-

laskan bahwa salah satu tujun dilaksanakannya 

kegiatan tahsin Al-Qur’an adalah untuk me-

nambah kecintaan santri terhadap Al-Qur’an. 

Melalui metode tahsin, dapat dipelajari teori 

pembacaan Al-Qur’an yang berhubungan 

dengan tajwid, sifatul huruf, dan lagu ntuk 

melantunkan Al-Qur’an.   

Urgensi dan kebaharuan dalam penelitian ini, 

MTs Negeri I Probolinggo memberikan pembe-

lajaran berupa program unggulan tahsin dilan-

jutkan dengan kegiatan keagamaan lainnya di 

bawah pengawasan guru, orangtua, dan masya-

rakat dengan sistem full day untuk menjadi lem-

baga Pendidikan dan pemberlajaran tersebut 

dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di 

musholla setelah melaksanakan sholat dzuhur 

secara berjamaah. 

Di sisi lain MTsN I probolinggo ini berupaya 

bagaimana membaca dan memahami baca tulis 

al-qur’an menjadi bagian dari tangungjawab Lem-

baga, yang pada umumnya pembelajaran tersebut 

diajarkan di Lembaga TPQ maupun Lembaga non 

formal,  

Di samping itu pula, MTsN I Probolinggo 

mengisi jam kosong, jika guru berhalangan hadir 

dengan pembelajaran AL-qur’an mengunakan 

metode Tahsin.  

Fonemona diatas, menjadi hal baru dalam pe-

nelitian ini, sehingga penelitian ini layak itu 

dilakukan dan luaranya bisa menjadi inspirasi 

pada Lembaga lain untuk mengembangkan Lem-

baganya menjadi Lembaga berbasis AL-Qur’ani. 
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2 Metode Penelitian 

Penelitian ini difokuskan kepada penelitian 

literasi al-Qur’an pada metode tahsin dalam 

meningkatkan pemahaman membaca al-Qur‟an 

Siswa di MTS Negeri I Probolinggo. Oleh penelitian 

ini mengunakan penelitian deskriptif kualitatif 

degan pendekatan phenomenologi. 

Peneletian dengan pendekatan fenomenologi, 

pendekatan ini Arah dari pendekatan fenome-

nologi adalah memberikan penjelasan makna 

secara jelas tentang apa yang yang disebut 

dengan perilaku keagamaan. 

Penelitian ini menfokuskan pada penerapan 

metode Tahsin sebagai solusi dalam menuntaskan 

program kalancaran membaca al-qu’an bagi 

Tingkat MTs. 

Objek penelitiannya adalah peningkatan 

pemahaman membaca al-Qur’an di MTs Negeri I 

Probolinggo. Dalam teknik pengambilan data di 

lapangan mengutip sebagaimana yang disam-

paikan oleh Creswell bahwa prosedur pengum-

pulan data dibagi dalam 4 tipe dasar yaitu: 

Observasi (observion), wawancara (interviews), 

dokumentasi (documentation), dan foto grafi 

(audio and visual material). Selanjutnya, pengo-

lahan data dilakukan secara terus menerus berke-

sinambungan dari awal sampai akhir penelitian, 

melalui teknik reduksi data, penyajian data 

sampai pada kesimpulan. Untuk menetapkan ke-

absahan (trustworthiness) pada data, maka  di-

perlukan teknik pemeriksaan yaitu Kredibilitas 

(credibility), keteralihan (transferability), keter-

gantungan (dependability), dan kepastian (confir-

mability).  

Penelitian ini mendiskripsikan dan meng-

analisis tentang segala peristiwa yang diteliti, 

yaitu mengenai Implementasi Metode Tartili 

Dalam Pembelajaran Membaca AlQur’an Di MTs 

Negeri Paiton. Berdasarkan uraian di atas, secara 

sederhana kerangka konseptual dari program 

tahsin dapat dilihat pada skema di bawah ini.  

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Konsep Pembelajaran Membaca Al-Qur'an 

Pada Kelompok Putra MTsN negeri Paiton 

Probolinggo.  

Fungsi konsep di sini adalah untuk membantu 

menjabarkan secara konkrit tentang sistem pene-

rapan metode tahsin dalam kegiatan pengajian 

siswa - siswa agar lebih mudah untuk dipahami, 

juga sebagai salah satu acuan dalam pelaksanaan 

penelitian. Agar tetap terarah bagaimana 

seharusnya penerapan metode tahsin tersebut 

dan tidak menyimpang dari konsep yang telah 

ada. Sehingga fungsi konsep di sini sangat 

dibutuhkan guna menghindari kesalahan yang 

mungkin saja terjadi. Seperti yang sudah 

dikemukakan pada uraian sebelumnya bahwa 

fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran metode tahsin dalam membaca Al-

Qur’an. Sebagai tolak ukur pelaksanaan metode 

tahsin ini maka berikut beberapa indikator yang 

digunakan. 

Indikator pelaksanaan pembelajaran tahsin al-

Qur’an; (1) kegiatan tahsin dimulai dengan 

membaca do’a bersama; (2) dijelaskan materi 

tahsin yang akan dibahas pada hari tersebut; (3) 

dibacakan ayat Al-Qur'an yang berhubungan 

dengan materi tahsin sebagai contoh; (4) 

mengarahkan anggota kelompok pengajian untuk 

meniru bacaan ayat yang sudah di contohkan; (5) 

mendengarkan dan mengoreksi bacaan dari para 

siswa.  

Sedangkan beberapa faktor yang mempe-

ngaruhi penerapan metode tahsin dalam pelak-

sanaan kegiatan pengajian siswa-siswa di mtsn 

negeri paiton yakni adanya siswa-siswa anggota 

pengajian, arahan dari bapak Dr.Abdulloh, M.pd 

selaku Dosen Pembimbing Lapangan, ahmad 

taufik H dan Hendra firdaus selaku anggota 

penelitian  Angkatan 19 kelompok 6 UNUJA paiton 

probolinggo yang menyampaikan materi menge-

nai tahsin, metode penyampaian materi, faktor 

lingkungan, situasi pembelajaran yang menye-

nangkan, hingga tempat pelaksanaan kegiatan 

pengajian.   

Dari konsep serta beberapa faktor yang mem-

pengaruhi proses penerapan metode tahsin ter-

sebut, ada tanggapan positif dari siswa-siswa 

selaku sasaran penerapan metode tahsin. Para 

siswa cukup antusias dan dengan mudah bisa 

memahami materi-materi tahsin yang telah 

disampaikan. Mereka dengan senang hati secara 

bergantian mencoba untuk menerapkan metode 

tahsin tersebut dengan cara melafalkan ayat-ayat 

Al-Quran. 

 

Strategi Pembelajaran Membaca Al-Qur'an 

Pada Kelompok Putra mtsn negeri paiton 

Menurut Dick dan Carey, Strategi pembe-

lajaran adalah komponen yang umum dari satu set 

materi yang juga merupakan prosedur pembela-

jaran yang digunakan secara bersama-sama. Ada 

lima komponen dalam strategi pembelajaran 

menurut Dick dan Carey, yaitu: (1) pendahuluan, 

(2) penyampaian informasi, (3) partisipasi; (4) 

tes; dan (5) kegiatan lanjutan.  
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Menurut Etin Solihatin (2013: 3-4), strategi 

pembelajaran adalah perpaduan dari urutan 

kegiatan dari cara-cara pengorganisasian materi, 

peserta, bahan dan peralatan, serta waktu yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan.  

Menurut Hasibuan (2012:3), strategi belajar-

mengajar adalah pola umum dari perbuatan 

antara guru dengan murid dalam mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar. Strategi belajar-

mengajar merupakan alat ataupun sarana guna 

mencapai tujuan belajar. 

Sedangkan pengertian tahsin Al-Qur’an me-

nurut Ahmad Syaiful Anam (2013:1), tahsin Al-

Qur’an adalah membaca Al-Qur’an seperti yang 

telah dicontohkan oleh Rasulullah dan sahabat-

sahabat beliau dengan cara menjaga dan juga 

memperhatikan hukum bacaan, melafalkan huruf 

sesuai dengan makhraj dan sifat nya, juga dengan 

memperindah suaranya. Ahmad Syaiful Anam ber-

pendapat bahwa ilmu tahsin ini sebenarnya 

hampir sama dengan ilmu tajwid. Bedanya ter-

letak pada penempatan nya, yakni tajwid lebih 

dominan pada teori, sedangkan tahsin pada 

praktiknya.   

Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran tahsin AlQuran adalah komponen 

yang umum dari penyampai materi dan anggota 

kelompok pengajian di dalam kegiatan penggu-

naan metode tahsin Al-Qur’an dengan alat atau 

sarana yang mendukung tercapai nya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan.  

  

Komponen Pembelajaran Tahsin Alquran 

Pada Kelompok putra mtsn negeri paiton   

Untuk menciptakan penerapan metode tahsin 

dalam kegiatan pengajian yang efektif, maka 

berikut komponen-komponen yang ada di dalam 

kegiatan pengajian siswa – siswa di mtsn negeri 

paiton:  

1) Tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran adalah 

acuan yang digunakan sebagai bahan pertim-

bangan untuk memilih strategi pembelajaran. 

Dalam hal ini yang menjadi acuan pelaksanaan 

pengajian menggunakan metode tahsin adalah 

perbaikan bacaan Al-Qur’an oleh seluruh ang-

gota kelompok pengajian.  

2) Komunikator. Setiap manusia memiliki penge-

tahuan, pemahaman, gaya hidup, dan panda-

ngan hidup yang berbeda-beda, sehingga 

Dalam hal ini kelompok 6 KKN UNUJA paiton 

probolinggo saling mengoreksi satu sama lain 

mengenai penyampaian materi tahsin yang 

diberikan dihadapan anggota kelompok peng-

ajian agar materi dapat diterima dengan baik 

oleh siswa - siswa.  

3) Peserta. Di dalam kegiatan pengajian ini, siswa 

- siswa sebagai peserta pengajian mempunyai 

latar belakang yang berbeda-beda. Seperti 

budaya, tingkat kecerdasan, gaya belajar, dan 

keadaan ekonomi yang berbeda. Oleh karena 

itu sangat diusahakan agar materi yang 

disampaikan mampu diterima dan difahami 

dengan baik oleh seluruh siswa - siswa mtsn 

negeri paiton.  

4) Materi. Tentu dalam kegiatan ini isi materinya 

adalah mengali  metode tahsin.  

5) Metode. Metode yang digunakan adalah meto-

de ceramah, tanya jawab, diskusi,   

6) Media. Sebagai media penunjang proses peng-

ajian, media yang digunakan adalah kertas 

yang berisi materi tentang ilmu tajwid dan 

makhrijul huruf.  

7) Faktor administrasi dan finansial. Yang terma-

suk dalam komponen ini ialah jadwal pengajian 

siswa - siswa yakni pada setiap hari  rabu dan 

kamis serta kondisi musolla Al- azhar yang 

layak sebagai tempat pelaksanaan kegiatan 

pengajian.  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen pem-

belajaran membaca AlQur’an menggunakan me-

tode tahsin ini merupakan suatu sistem yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran 

karena sudah saling berhubungan satu sama lain.  

 

Metode Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Pada 

Kelompok siswa mtsn negeri paiton  

Dalam pelaksanaan kegiatan pengajian siswa-

siswa mtsn negeri paiton metode memegang 

peran yang cukup penting agar tujuan dari 

kegiatan ini dapat tercapai, sehingga pemilihan 

metode pembelajaran harus disiapkan secara 

matang. Berikut metode-metode tersebut :  

1) Metode ceramah, adalah cara penyampaian 

materi mengenai tahsin Al-Qur’an dengan 

komunikasi secara lisan kepada siswa – siswa. 

Alasan penggunaannya adalah; (1) agar per-

hatian siswa-siswa tetap terarah selama ke-

giatan pengajian berlangsung; (2) materi di-

sampaikan secara sistimatis; (3) untuk 

membentuk pemikiran yang aktif; (4) kemung-

kinan mendapatkan hasil lebih tinggi; dan (5) 

untuk memotivasi. Sedangkan jika dilihat dari 

tujuan penggunaan nya, metode ceramah 

bertujuan untuk; (1) membangkitkan minat 

belajar siswa siswa dan (2) untuk memperjelas 

materi mengenai tahsin.  Manfaat penggunaan 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 3(3), September-Desember 2022: 191-197 

 

196 
 

metode ceramah yakni; (1) lebih mudah untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari; (2) 

mempersingkat waktu dan pembahasan ma-

teri. Langkah-langkah penggunaan metode 

ceramah adalah; (1) Persiapan, yakni mene-

tapkan tujuan pembelajaran membaca Al-

Qur’an menggunakan metode tahsin, menyu-

sun urutan materi tahsin yang akan, merumus-

kan materi tahsin secara garis besar; dan (2) 

Pelaksanaan, yakni menjelaskan kepada siswa 

- siswa mengenai tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, menjelaskan teknis pelaksanaan 

kegiatan, membagikan materi ceramah kepada 

siswa - siswa, dan menyajikan materi.  

2) Metode tanya jawab, adalah suatu cara untuk 

menyajikan materi  tahsin dengan diselingi sesi 

tanya jawab antara mahasiswa selaku pem-

bicara dengan siswa-siswa. Para anggota 

kelompok pengajian diperbolehkan mengaju-

kan pertanyaan terkait materi yang telah di-

sampaikan secara lisan, yang kemudian 

dijawab langsung oleh mahasiswa. Melalui 

metode ini di harapkan pemhaman siswa – 

siswa terkait tahsin Al-Qur’an akan semakin 

luas. Alasan penggunaan; (1) agar siswa - 

siswa mampu memusatkan perhatian terhadap 

materi yang disampaikan; dan (2) menangkap 

pemikiran anggota kelompok pengajian. 

Tujuan dari penggunaan metode tanya jawab 

yakni; (1) untuk mengetahui sudah sejauh 

mana penguasaan materi tahsin para ibu; (2) 

untuk mengetahui jalan berpikir anggota 

kelompok pengajian secara logis dan sistematis 

dalam memecahkan masalah; (3) untuk mem-

berikan penekanan pada anggota kelompok 

pengajian tentang bagian-bagian yang  dipan-

dang penting agar mendapat perumusan  yang 

tepat; (4) untuk memperkuat pengetahuan 

dan pengalaman ibuibu sehingga mampu me-

nyimpulkan kaitan antara pertanyaan dengan 

jawabannya. Manfaat metode tanya jawab 

yakni; (1) pertanyaan dapat membangkitkan 

minat dan motivasi belajar; (2) pertanyaan 

ingatan yang meminta jawaban yang bersifat  

pengungkapan kembali dapat memperkuat 

ingatan antara pertanyaan dengan jawaban; 

(3) pertanyaan dapat mengurangi proses lupa 

karena jawaban yang diperoleh atau 

dikemukakan dalam suasana yang serius dan 

pemusatan perhatian terhadap jawaban; (4) 

pertanyaan dapat digunakan untuk tujuan 

latihan dan mengulang.  

3) Metode diskusi merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang melibatkan ibu-ibu untuk 

berperan aktif selama proses pembelajaran 

agar mampu memecahkan masalah bersama-

sama. Karena seiring berjalannya waktu, 

proses pembelajaran tidak selalu bergantung 

pada pembicara dan salah satu cara yang bisa 

diterapkan adalah menghadirkan kegiatan 

diskusi untuk memperlancar proses pembela-

jaran.  Tujuan dari penggunaan metode diskusi 

yakni; (1) Melatih siswa siswa untuk menguta-

rakan pendapat di depan umum; (2) Mengajak 

siswa-siswa berpikir kritis dalam menyelesai-

kan suatu masalah secara bersama-sama; (3) 

Melatih sikap kerjasama dalam membahas dan 

menyelesaikan suatu masalah.  Kelebihan dari 

penggunaan metode diskusi yakni; (1) berlatih 

mendengarkan perbedaan pendapat yang 

disampaikan oleh masing masing individu; (2) 

membentuk suasana belajar yang aktif dan 

hidup; (3) terbentuknya sikap percaya diri 

dalam berpendapat di depan umum; (4) 

mudah memahami materi tahsin yang dibahas 

dengan mengulas topik secara mendalam.  

4) Metode demonstrasi adalah suatu metode 

pembelajaran yang menggunakan strategi 

pengembangan melalui pemberian pengala-

man belajar dengan melihat dan mendengar-

kan, kemudian mengulang atau meniru apa 

yang didemonstrasikan. Metode demonstrasi 

pada kegiatan ini terjadi ketika mahasiswa 

memperagakan atau mencontohkan materi 

yang dibahas. Manfaat penggunaan metode 

demonstrasi adalah; (1) perhatian siswa - 

siswa dapat lebih dipusatkan; (2) proses pe-

nyampaian materi lebih terarah; (3) hasil 

pembelajaran lebih melekat dalam diri anggota 

kelompok pengajian; (4) dapat digunakan 

untuk memberikan ilustrasi terkait materi yang 

dijelaskan; (5) membantu meningkatkan ke-

mampuan siswa-siswa untuk mengingat, ber-

pikir konvergen dan berpikir evaluatif. Tujuan 

metode demonstrasi adalah untuk memberikan 

pengalaman agar anggota kelompok pengajian 

mampu menguasai materi tahsin dengan lebih 

baik.   

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-

kukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpu-

lan bahwa metode tahsin cukup efektif untuk 

membantu siswa-siswa dalam meningkatkan ke-

mampuan membaca al-Qur’an. Hal ini terbukti 

dari mutivasi dan antusias siswa dalam mem-

perbaiki kemampuan membaca Al-Qur’an meski 

dalam waktu yang singkat. Hasil yang cukup 

memuaskan ini dikarenakan metode tahsin yang 

diterapkan oleh peniliti terdiri dari rangkaian 

kegiatan belajar membaca AlQur’an yang teren-

cana dan tersusun, serta melibatkan berbagai 

unsur, seperti fasilitas, material, perlengkapan, 
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manusia, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

satu sama lain dengan tujuan untuk memperbaiki 

serta membaguskan bacaan Al-Qur’an agar sesuai 

dengan hukum tajwid, makharijul huruf, hingga 

irama lantunan.  

Keberhasilan penerapan metode tahsin dalam 

membantu siswa - siswa memperbaiki bacaan Al-

Qur’an tentu karena didukung oleh perencanaan 

yang matang, yakni konsep yang mudah diterima 

dengan mengarahkan anggota kelompok penga-

jian untuk meniru bacaan ayat yang sudah di 

contohkan dengan situasi yang menyenangkan se-

hingga tidak ada kondisi “memberikan pengaja-

ran” melainkan “belajar bersama”, strategi de-

ngan menjaga dan memperhatikan hukum baca-

an, komponen pembelajaran yang saling berhu-

bungan, serta metode pembelajaran yang sudah 

disesuaikan dengan pengajian siswa – siswa. 
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